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Abstract

Queuing is a daily routine experienced by almost everyone. Every activity, such as
refueling at gas stations, has a queuing process. The purpose of this research is to
reduce the average customer waiting time in the system, reduce the average idle time on
each server, and reduce the length of the queue in the system. Because at the gas
station there are long queues, it is necessary to improve the queuing system. In addition,
Promodel software is used to simulate queuing models at gas stations. This research is
gualitative and quantitative in nature. Based on the results of the study it was concluded
that. In the initial model entity there were only 40 people while in the new model there
were 48 people. In the initial model, the average entity location is 0.33, while the new
model is 0.65. But the repair model has an average time spent on the system a little
longer, which is 0.60.

Keywords: Queue, Queue System, Simulation, Promodel
Abstrak

Antrian merupakan sebuah rutinitas sehari-hari yang dialami hampir setiap orang. Setiap
aktifitas seperti pengisian bahan bakar minyak di SPBU, ada proses antriannya. Tujuan
dari penelitian ini adalah menurunkan rata-rata waktu tunggu customer dalam sistem,
mengurangi rata-rata idle time pada masing-masing server, dan mengurangi Panjangnya
antrian dalam sistem. Karena di SPBU tersebut terdapat antrian yang cukup lama maka
diperlukan perbaikan sistem antrian. Selain itu, software Promodel digunakan untuk
membuat simulasi model antrian di SPBU. Penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitaif.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa. Pada entitas model awal hanya 40
orang sedangkan pada model baru terdapat 48 orang. Pada model awal memiliki rata-
rata entitas pada lokasi sebesar 0,33 sedangkan pada model baru sebesar 0,65. Tetapi
pada model perbaikan memiliki waktu rata-rata yang dihabiskan pada sistem sedikit lebih
lama yaitu sebesar 0,60.

Kata Kunci: Antrian, Sistem Antrian, Simulasi, Promodel
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1. PENDAHULUAN

Antrian atau menunggu merupakan sebuah rutinitas sehari yang dialami hampir
setiap orang. Setiap aktifitas atau kegiatan mengalami proses mengantri Chang, et.al,
2011). Antrian terdiri dari customer, pelayan, dan aturan yang mengatur kedatangan dan
meninggalkan sistem. Contoh dari antrian yaitu sistem perusahaan jasa (Akbar &
Juliastrioza 2015); sistem pelayanan transportasi, sistem inventory, sistem informasi,
sistem produksi (Akkawuttiwvanich & Yenradee 2018), sistem pelayanan sosial
(Attenberg, 2011). Disiplin antrian adalah aturan yang dilakukan untuk melayani customer
berdasarkan urutan kedatangan customer yaitu first in first out, last in first out, service in
random order, dan pelayanan prioritas (Canu, 2006). Model dasar pada antrian adalah
single channel single server, single channel multi server, multi channel single server, dan
multi channel multi server (Dawson, 2009).

SPBU adalah salah satu penyedia pelayanan jasa yang berkaitan dengan antrian.
Antrian yang terjadi di SPBU adalah antrian pengisian bahan bakar minyak untuk
kendaraan bermotor. Customer datang ke SPBU untuk di berikan pelayanan oleh server
pengisi BBM. Semakin banyak customer yang datang maka semakin banyak customer
yang akan dilayani, sehingga terjadinya peningkatan waktu tunggu (Kang & Choi, 2011).
SPBU Pondok Ungu Jalan Raya Sultan Agung memiliki jumlah unit dispenser pengisian
BBM sebanyak 2 server. SPBU Pondok Ungu Jalan Raya Sultan Agung memiliki waktu
tunggu 1 menit, dan Panjang antrian sebanyak 20 orang customer. Rata-rata waktu
pelayanan masing-masing server adalah 1 menit dan rata-rata waktu idle time masing-
masing server 1 menit. Dikarenakan waktu tunggu yang terlampau lama pada customer
dan waktu idle time pada masing-masing server maka diperlukan model antrian yang
baru yang dapat memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan waktu
menunggu dan waktu idle time sehingga terwujud adanya keseimbangan pada masing-
masing server. Model yang dibentuk yang dapat direalisasikan sehingga waktu tunggu
customer dapat berkurang. Tujuan dari penelitian ini adalah menurunkan rata-rata waktu
tunggu customer dalam sistem, mengurangi rata-rata idle time pada masing-masing
server, dan mengurangi Panjangnya antrian dalam sistem.

2. ANALISA SITUASI

Proses Pelaksanaan dilakukan pada SPBU Pondok Ungu Jalan Raya Sultan Agung
dikarenakan ada beberapa masalah yang terjadi seperti adanya waktu menunggu yang
memakan waktu 1 menit dan panjang antrian sebanyak 20 orang customer.

Pada SPBU Pondok Ungu ini terdapat 2 server unit dispenser pengisian BBM untuk
kendaraaan roda dua. Penelitian ini difokuskan untuk sistem antrian pengisian BBM
terhadap kendaraan roda dua dan diperlukannya model antrian yang baru yang dapat
memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan waktu menunggu dan waktu idle
time.

3. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan dimulai dari proses pengumpulan data. Data
yang digunakan adalah data waktu kedatangan customer, data lama waktu tunggu, idle
time, dan waktu pelayanan server. Data yang telah di kumpulkan diolah menggunakan
Stat;;fit: dan minitab kemudian di modelkan antrian dan di simulasikan penggunkan
aplikasi promodel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah Activity Cycle Diagram pada SPBU adalah sebagai gambar di bawah
ini:
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)
Gambar 1. ACD Pelayanan pada SPBU

Customer memasuki area SPBU dan membuat antrian pada fasilitas yang ada di
SPBU. Customer menunggu hingga tiba waktu pelayanan oleh fasilitas yang ada di
SPBU yang telah customer lakukan antri sebelumnya pada fasilitas. Pada tahap ini,
merupakan tahap dimana customer menunggu di dalam sistem hingga proses transaksi
selesai dan meninggalkan sistem. Di dalam sistem, memiliki waktu yang berbeda-beda
dalam pelayanannya. Tergantung pada kebutuhan customer hingga terjadinya antrian.

4.1 Distribusi Data
Berikut adalah Distribusi Data yang diambil yaitu distribusi waktu kedatangan,
distribusi waktu antrian dan distribusi waktu pelayanan. Dibawah ini adalah hasil data
yang diambil dari software promodel menggunakan uji Stat;;fit:
1. Waktu Kedatangan
U E éf S8 5 WA &7 & 'ﬂ'lf’l' LA
T Project =EI
Project Views
Input
Data distribution rank acceptance
Notes

0]

autofit of distributions

T Poisson{31.2) 100 do not reject
Statistics Binomial[279, 0.112) 837 do not reject
Autofit of Distri|

Graphics

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)

Gambar 2. Waktu Kedatangan Customer
Terlihat pada gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data yang didapatkan
menggunakan stat;;fit: adalah Distribution Poisson (31,2) dengan rank 100 acceptance
do not reject.
2. Distribusi Waktu Antrian

1| Project 1 ] &[]
Project Views
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Statistics
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Graphics

autofit of distributions
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)
Gambar 3. Waktu Antrian Customer
Terlihat pada gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data yang didapatkan
menggunakan statt;;fit: adalah Distribution Poisson dengan quantity 21 stream 8 dengan
rank 100 dan acceptance do not reject.
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3. Distribusi Waktu Pelayanan
* Doty = 5
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Graphics

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)

Gambar 4. Waktu Pelayanan Customer
Terlihat pada gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data yang didapatkan
menggunakan statt;;fit: adalah Distribution Poisson (23,1) dengan rank 100 acceptance
do not reject.

4.2 Model Awal
Berikut ini adalah proses pembuatan model awal dari SPBU dengan menggunakan
aplikasi promodel.
4.2.1 Pembuatan simulasi
Setelah data dikumpulkan, maka semua data tersebut dapat di simulasikan seperti
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)

Gambar 5. Tampilan Location pada Promodel
Setelah melakukan pengaturan location untuk membuat sketsa model, hal yang
dilakukan selanjutnya adalah memasukan entitasnya yaitu customer seperti pada
Gambar 5.
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)

Gambar 6. Entitas Costomer

18 Jurnal JSTPM 4(1): 15 - 22 (Juli 2023)



Analisa Antrian di SPBU Pondok Ungu menggunakan Software Promodel

Setelah menentukan entitasnya, langkah selanjutnya membuat arrivals. Dimana

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)

Gambar 7. Kedatangan Customer
Setelah membuat location, entitas, dan arrivals langkah selanjutnya adalah
membuat processing model tersebut menggunakan data yang sudah diambil. Di
gambarkan pada Gambar 7.

it b a1l
Meis Pesgisied vt d (310
asis Pesgiatel st D (33,Dee
Tatus Taluar Seogiaian L

Fodty s Ext
View Routng

Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)

Gambar 8. Processing Simulasi pada Entitas

4.3 Model Perbaikan
4.3.1 Model Simulasi

Untuk mengurangi antrian pada model awal, hal yang dilakukan adalah membuat
simulasi Model perbaikan seperti gambar di bawah ini.
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)
Gambar 9. Location Model Perbaikan
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)
Gambar 10. Entitas dari Model Perbaikan
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)
Gambar 11. Arrivals Model Perbaikan
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)
Gambar 12. Processing dari Model Perbaikan

4.4 Perbandingkan Model Awal dan Model Perbaikan
Setelah dilakukannya pembuatan model awal dan model perbaikan. Langkah
selanjutnya adalah membandingkan hasil dari model awal dan model perbaikan. Seperti
gambar 13 berikut.
5 Geneal Report (ormalRun - Rep. 1)
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| lian 081 99333300 6500 083 043 200 00 25568
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)
Gambar 13. Hasil dari Model Awal
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Sumber: Hasil Pelaksanaan (2022)

Gambar 14. Hasil dari Model Perbaikan
Keterangan :
Total Entries : Jumlah entitas yang masuk lokasi, tidak termasuk entitas yang tiba
untuk digabung atau diisi
Avg. time per entry : Rata-rata waktu yang dihabiskan oleh entitas di lokasi.
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Avg.Contents : Jumlah rata-rata entitas di lokasi
Maximum Contents : Jumlah sisa entitas di lokasi saat simulasi berakhir.
% Utility : Persentase waktu, saat lokasi memproses entitas.

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil model awal dan perbaikan di dapatkan perbedaan yang sangat signifikan.
Pada entitas model awal hanya 40 orang sedangkan pada model baru terdapat 48 orang.
Pada model awal memiliki rata-rata entitas pada lokasi sebesar 0,33 sedangkan pada
model baru sebesar 0,65. Tetapi pada model perbaikan memiliki waktu rata-rata yang
dihabiskan pada sistem sedikit lebih lama yaitu sebesar 0,60 dan untuk mengurangi
antrian yang panjang pada SPBU, pihak SPBU harus menambahkan sistem yang baru
agar berkurangnya panjang antrian agar tidak adanya kekecewakan pada customer.
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